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Fhe <comtacl of ITndonesian and Flanancs ghsn can nisl ==
awpided, Tha effect of Lhis event i2 thal Minanokabal shows
the interference. [t takes place ok 211 of lenguages oLk,
This wpaparch tries Lo anolwss 5 prcne .. ating @ Lesimorn
Fhat shaws thiy interference. The resesrchors took $hi Cata
fraom "The Minangksban Mews" at broadcagting. This G EEm L
one 24 many. prograe at BRI, FPadann.

The resllt of this resesrch shows thal 4in thieMinangka-
bay 1] ntcures many tew Ieksicons. (Ff courss, Uliis Lewirnns
Arg spercEd af Indonesian. They also carvry: out Llle nsw
phomes .

Thi= idntertersnce has int luenced the phoriemic slrac-
ture of Mipangkabau. This influsnciEs can be ssen  on fhe
discription of phones ard fheir distribotion,

I. Laktar Belakang

tndlopesza merupakan negars yang moalti-stnil . Bermsesm—
macam Suku hidup di negara ini. Soku-s=ukuy Lerzebot Meimpuny &L
budayea sendirli-sendiri. l=zrgan demilism, di negara ini tidak
hanya banyak sukunya, melainkan juga beragan budayvanva.

Salah =atu uneur budgyes sdalabh bahbssz. Apabdla  dikbagd
lebkih daith, bDalasza Eidak sokodsr saebagsi ezlabh  satu  whsgr
budsys. Hahasa Juns morupakan saeans ontuk Fogeatan  pokg—
dayaan. Selain 4w, babass juygas berperan sebsgei  sarans
pengeEmbanng bebudsyaan.

Hubomgan antlhra budava dam baliasa seper bl diorai o 41
atas aendingatkan skan banyaknyve bahaesa di Indonssiz.  Baha-
sa—bahasa ftersobut dikenal sehigai bahass dasesh,

Ni samping babhass dasrah, di Indonesia  juga dikenal
1s5tilah bahaas masionsl. Hahawsa nasifonsl inilah VA ISEmp ey —
sabiban masyarakat yvang multi-bahasos dasrsh di eqara  Iny.
Babass yang thingleud adelah bahoss Indoresio.

FPolitdis bahasa nasifhal sudah menetapkar keduduban dan
fungssr bahass Indonesis. Ezxhasa dacsrah pun dil jelaskan  beduy—
dukan  dan  fungsinya balk terhadep bahasa nasipnal NELEOL
dbagai bahaza rlocral,

Denoan adanva dus 3enas bahasa di atzs membolbg peluang

muncdinys situasl  diglosia. Di daorak paksl  suwatuw  hahba=a
dAaerabky dapal saja didumpan peEmakaian beahasa Indoniesis,

Artinyes, dalam sudlu daerah terdapat pamakairan lebib dari
satlu bahaso,

mituasd  dit alae teriadl d)  sebagian  besar wilavah
negars Tiidonssza, termaduik  di  Propingi Sumatera Bara®.
Furigsl  bahasa Indonesis di daerah  mulai s luss.  Babaea
Indonesia Lidak hamya dipakatl Jdi Eesmpat atauy situzs: LipgsbFen—
fue M luar dacral) pzkai bahasa Tnddonesia, oranog-orang Wi



Indonesia.

Femakaian bahazs Indonesis Juga dijumpai di media massa
daerah. Surat kabar, televisi, dan radio berkomunikasi
dengan pembaca, pemirsa, dan pendengarnya dalam  baha=a
Indonesia. Berita atau informasi baik vang berskala nasional
maupun berskala kedasrshan disampaikan dalam bBahasa Indons-—
Sia, Memang pads bagian atag acars tertenty di media masss
inl menggunakan bahasa Minangkaban. Rediao Fepublik Indonesia
(RRT} misalnya menggolar beberapa acars dalam behasa Hinang
haban. Salah satu acara tersebut adalah acars "Berits dalam
Bahasa Minang” wvang disiarkan setiap hari pada pukol 13 50
HIR. Berite vang di=sampsaikan pada aAcars ini bersifat na-
sional.

Acars berita Lersebut merupakan bukti akibat pergentn-
han bahasa daerah dengan hahasa nasional . Eonsep-konsep yang
herskals nasional behkan internasional diterjemahkan ke
dalam bahasa HWinangkabau. Persoalan vang timbuel  adalah
Degaimana  konsep-konsep tersebut diterjemahkan ke dalan
bahasa Minangkabao., Apabila konsep-konsep tersehul dilam-
bangkan dengan kosa kata bahass Minanghksbau, pertanvazsn
yang muncul adslsh badaimana bahasa Minangkabay yang diguna-
kan pada acera tersebnt? Persoalan vang =amsa Juga  muanecal
apabils konsep~konsep tersehot tidak mempanyal padanan dalam
pahasa Minangkabau. Hal-hal inilah vang mendorong penulis
untuk meneliti fenomens bahasa Minangkabau pads acars berita
terseboat,

IT. Tojuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang vang telah dioraiksn i
atas, penelitian ini dilakekan dengan tujuan zebefal beri-
=ut.,

g. mendeskripsikan  bunyd Yang mEmperlihatkan interforensi
bahasa [ntonesia dan bahasa Minangkabau pada siaran
tersebut;

b mendeskripaikan atika vang memperiihatkan interferensi

bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau pada siaran
Ltersebuty dan

C. mendeskripsikan kata dan 1atilah vamg meaperslihatkan
rnterferensi  bahasa Indonesia dan cahasa Minangkabau

pada siaramn teraebut,

Fenelitian ini jelas bermanfaat bagi penulis. Hebagai
staf pengajar di Jurusan Bahasa dan Sastra Daerah Minangha
bau Fakultas Sastra, penelitian ini menjadi dlang pembukbian
benar Lidaknyva sebuah teari vang dimiliki selanz  ding.
Dergan demikian, penelitian  ini merupakan  sarana untuk
pengembangan kemampuar: panul is sebagal seorang sltatl FEM L=
Far .

i1 =amping manfaat di atas, dari penElitian ini banwvak
hal yang dapat dilihat. Selain massalah yang telah dideskrip—
sikan pada bagiam sebelumnya, data dari FEnelitian ini  juga
gapat digunakan untuk mEngamati masalab lain. Tentuy saja

data penelitian ini belum cukup untuk mengkaii masalah  lain
tersebut. Meskipun demikian, hasil penelitian ini dapat
men jadi batu pijakan wntuk beralib dan mengamati  masalah



vyamg lebibk luas lagi, waitu masalah pengaruh situasi diglo-
si1a terhadap sikap berbahasa dan terbhadap bahasa yang terke-
na siluasi tersebut.

Manfaat lain dari penelitian ini berkait langsung dengan

pengalaran. MHasil pernelitian skan terpakai swebagai bahan
perkuliahan. Fenulis atau staf pengalar yang akan mengajar
mata kil iakhs: Fonmologi, Marfologi, Linguistik Hictoris

Fomparatif, BHahasa Minangkabau, dan Sowiolinguistik dapat
memanfaatkan data dan hasil penelitian ini. Stat pengazar
terspbut tidsk hanya berasal dari satu JUPUSSEn, misalmvya
Jurisan Bahasa dan Saskra Daerah melainkan luga =kad
pengajar dari durusan lain vanmg masih bergerak di bidang
Linguiatik,

ITI. Timjauan Pustaka

Boper L telah diuraiksan pada begian latar belakang, di
Indonesia fterdapat dua jenis babhasa wang hidup saling ber-
o admp nggan , walla bahasa daerah dan bahasae nasianal. K be -
dampimngsn  hidup ini menyebabkan terdadinva Rontalk  bahasa
baik. Eridalakseama [(1FH2:%3) megmbpri definisi tentang komtak
bhabhasas sebagai saling pengaruh antsrs pelbagal bahana karens
para  hahasawannya sering ber bemo. Syamsuddin AWR. dalam
Flubiadiir {ed. 1¥92:535) lebih jauh mengatakan Frachism ko kak
bahasa juga gdapalb berpadi anbtara pelbager dialek atad wvaria-
=i bahasa.

komtak bahasa mengakibathan terbentuknvs situssi diglao-
sk dalam masyarakat bahasa. Sesual dengan =ansep diglosia
yang diberikan KEridalaksanma (1985:5%)1, dalam masvarakat
babasa yang diglosis ada pembagian fungsional alas  variasi-
Warliasa bahasa yang ada. Satu variasy diberi status cinggi
dan cipakai dalam penggunaan resmi atau penggunaan umuam  dan
meEmpUnyai civi yang lebih kompleks dan konservatif. S=zdang-
kam wariatni lain mgnpunyal status lebih rendah dan digunakan
di dalam komunikas: tak resmi serta slruekbturmya dissswaikan
tdengan saluran komunihkasi lisan. Situasi diglosia indk ber-
tambah dengan adanvyva wvariasi pada bahaska dasrah dan keadaan
dagrah pakail wariasi bahasa tersebut. WolFff dalam Suwibo
(17835:84) melihat babwa diglosia Lerjad: dalam keadaan
masyarakat vang ferdirl dari suabtu bkangsa vang mengogoiiakan
dia bahasa atsd dua logat wang ber Taanai,

Diglo=sia berkaitan srat dengan pembakuan bahasa. Faneg-
bartan keduanya bherpangkal pada wsaha penentuan salabh satu
wariasl babhasa sebagei "bahasa resmi', =sedangkan yvang fain
sebagslr bahasa sehari-hari {Syamsuddin A.FR. dalam Fuhadiie
dil . 19%2:5%), kKonsep dinlosia yvang didefinisikan Kridalak-
sana di atas juga menyirat adanva hubungan Loecdoanya,

Selaniuinya, kontak bahasa juga mengskibatkan inteEr -
ferensi dam integrasi bahasa (Suwito 19E3: B, Campur
bhahasa 10 mEngak tbatkan perubaban bahasa. Eridal aksana

(1785:&68) memberi definlsl interferensi sebagail penggunaan
unsur  bBabasa  lain oleh bahasawan  vang balingual secara
imdiwidwal dalam suatu bakhassa. Sedangkan antegras:, Erida-—

laksana  (IYHIZ 65 mendefiniaikan nebagal penggunasn  SECars
sistematis unsur bahasa lainm seolabh—-olah merupakan  bagian



dari suatu bahasa tanpa disadari oleh pemakainva. Femirjaman
merupakan wojud dari akibat ipterferensi dan imtirgrasi ind.
Suwitpo (LFES5:55) menjielaskan bahwa =emuas komponen  heba-
nasaan dapet dikenai aleh interferensi. Dengan demikian,
pEristiwa  dinterferensi bisa terjadi pada bidang tatabunyl,
tatabenktuk,; tatskalimat, tatakata. dan tatamakna.

IV. Metode Penelitian

Metode vang digunakan dalam penelitian inmi terbagi atas
tiga bagian. Pembagian ini sesuai dengan tahap atau proses
peneiitian. Dengan demikian ade metode yang dipakai  pada
waktu pengumpulan data, analisis data, dan penvaiiarr hasil
pEnelitian (BEudaryvanto, 19%5).

Dalam pengumpulan data, peneliti  menggurnakan  Fetode

Simak. Dalam bal ini, peneliltiy hanya menyimak penggunaan
bahassa [Sudaryanto 1995:133). Fenyimakarn ini diwgjudkan
dalam hentuk teknik dasar vang berups Teknik Hadap. Teknik
da=sr  ini dikembangkan dalam bentulk tekrik lanjubt yang

berupa Teknik Simak Bebas Libat Uakap, Teknik Rskam, dan
Tekrnik Catat. Fengogunaan metode beserta ifepknik vann disebhukt—
kan di alas dianggap sudah tepat karena sumber data peneli-
bian ini berupa herilka yang disiarkan di radi;.

Metode yang digunmakan dalam amalisis data adalab  Metode
Fadan dan Metode Agih {(Sudaryanto 1993). [Penggunaan kedus
metade ini dianggap tepat karena permasalahan penelitian ind
berhbubungan dengan deskripsi bunyi atau fanem, aftika, dan
kata.

Femaparan hasa penelitian mengQuniakan dua mi L ode,
yaltu Metede Informal dan Metode Formal. Sesuai  dengan
maksud keduas metode ini [(Budaryanto 1993:145), penelili akan
manggundlk kata-kata dan beberapa lambang dal am laporan
freErelibisn nanti.

Y. Pembahasan

Satuan lingual vang akan dideskripsikan adalah =atuan
Iingual wang memperlihatkan inltecrferensi  babasa  Indonesia
dalam bahasa Minangkabady vamng digunakan pada siaran bBerits
di ART Padang.

9.1 Interferensi pada Bunyi
Fembahasan mengenal anterferensi pada bunyi dibagi lao:a
atas wokal, komsanan, deret konsonan, dan gugus konsonan.

S.1.1 Yokal

Falam bahasa Minangkabau Umom tidak terdapat vokal fa/,
Bumyi ini mervpakan wokal babhasa Indeonesiz. Vokal ind muncol
dalam bahasa MHinangkabau yang digumakan pada siaran  berita,
Data yang memperiihatkan deskripsi in: adalah sebagai beri-
kit .

fmgnukseskan/ ‘mEnyukseskan’
fpanataraans pEnyetaraan’
Ypdlatihans "pelatiban
ngrkjmhauanf ‘perkembangan”



9. 1.2 Konsomnan

kKonsonan yang akan dideskripsihkan adalah
jarang bahkan tidak pernah terdengar dalanm
kat pengguna bahasa Minanghkabau Umismn,

kon=onar YA
tuturan masyars—
Konsonan vang dimaksud

adalab ¢ fr, fvr, FEr, Fa/, dan Fud. Data yamg memperlihat—
karm konsonan=konsonan tersebut dapat dilihat 1 bBawah 1nmi.
Fmandattar s ‘mendathar:
finvenbtors inwvestor!
Fma¥araksts masyarakat’
fmubazics "mubazir’
fawir amir ko ‘belakangan ini, akhir-
akihir inpi’

S.L.3 Deret Konsonan

Derat konsonan vang akan dipaparkan
nan yann biasa terdapat dalam Babasa
&N Imi Juga terdengar pada siaran berita berhahasa

adalah deret koneo—
Indonesia, [eret konso-
Mirmarig—

kabau di RRI. Deret konsocnan ¥ang dimaksud itu adalah eeha-
941 berikut.
FRY = Fis ob-iek ‘ohask
Sl — e man-—dal=tar mandnt tap
L8 = fyd v mil=wvar miliar
e i T ma¥—1um “mak L
FES — ey 2 m:—ﬁuh—EEﬂhhan ‘menyuksmekan
Lled = ShEE & sek—tor sk tor
fnd o= A4 ma-man-fa-at-kan ‘memanfaastkan
0 e O T Sar—ja—-na Sarjana
fed - Fmd Tar-ma-si “farmasi'
P — g kar-dus Tkardus”
frd = Sgf ka—lu-ar-gao ‘®eluarga’
Fll e SRR Y ar-tis artis
f2F = fmd g kos—me—tik Kesamatilk
f= = dF Lr—ves-Lar Tinwventor
e Ll oz be-a=5is—wa iras1swa
53.1.4 Buegus Konsonan
Hanyak gugus konsonan babzsa Indonesia masuk ke dalam
bahasa Minangkabau vang dipakai dalam siaram berita. Buous
kansonan aru adalah sEbagai berikal.
il o AR S a—-bra-wg ‘abrasa
Aas = fed oy ma—ilra—-salh ‘madrasah’
fgéd = frd [ O—g in ‘progran’
fpF | pro-—gram Cprogram
fsd — At stu-—di "kulian’
P R o T sSwis—ta Swastal
ndo— o gy Lrans-mi—-gra=-gi tranamigrasi
feferftr=/r/: stra-ta "Strata, ting-
katan perdidilk-
an dil perguruan
Tinggi”®
St — Sres itn~dus—trj "industeg
3.2 Afiks
Beberaps afih= biahaszs Indonesia vang  herasal  darsg



“=~ita dilakukar alek beberapa orang dan meraka bergantizsn
seiskukan tugas ini.

Acara ina tidak mEmUngkinkan terjadinwva dialog antara
—2mbaca berita dengan pendengar. Pendengar lanya hisa My 3 -
=y acara  terssbut. Sebenarnya, barita tersebult sudah

Zis1apkan dalam bentuk tertulic., fugas penviar harmya miemba-
2k anhya. vengan demikian, peneliti mEmpunyal  dua sumber
dta; vaitu bakasa ltertulis dan tahasa lisan. Meskipun data
4tama  diambil dari pembacaan Berita, mamun dala tertulis
‘uga dimanfaatkan. Pengecekan latal bunyi~bunyi bahasa
Ziperlukan wuntuk mengetahui kekonsistenan pEmbaczan  bteoks
tertulizs (naskah].

cetelah dilakukan Pengecexan ditemubkan masalabk  keber—
Jandaan dalam pelafalan bunyi bahasa, Deskripsi  buny:
Dahasa pada npaskabh bisa berbeda dengan: bunyi teks ligan.
Mizalnva, kala gemspa dzlam naskah ditulis dengan gampa .
Dalam pesmbacaan naskahb, kats ini dilatalkan tebagas sgempars.,
Lontah  lain terlihat pada katga kegiatan. Kata imi tertulis
sebagal  kegiatan. Penyiar membaca kata Fidak SEpErti yang
tertulis, melainkan sebagai feagiatans, Mlasih ada trontah
Lain vang memperlihatkan fenomena oi atas.

Kebergandaan pelafalan bumyi di atas terjadi antara
naskah dengan pemnbacaannya. Selanjutnya  akan diberikan
contol mengenal kebergandaan wvang tirrdapat pada kata ber-
sangkutan. Misalnva, kata masyarakat kadang-kadang diucapkan
webagal Imagﬂrakatf, Fada bagian lain, bahkan masih pada
topik berita yang sama, kata ini diucapkan setragali  /matara-
kai?/ atau ‘masarakai?s. Banyak contob yvang meaperlibatkan
fenomena ini. Contoh tersebut dipaparkan di bBawah ini.

fpabiiri?s z fpabrids pabrik’
fkasempatan/ :  skesempatans kesampatan
dFmur S A T o W Tmur "
famakitals § fsakitar s ‘mehitar
fparagkatf i prrnqkatI perangkat”
Swal ey ] Awalkils Tl d 1
fbabarapas t ‘bebarapo/ "heharapa
dnagarid . fnegeris pada "Univars -

ta=s negeri’

Fhaluargas i Fkeluargas "heluarga’
fpandidikan/ @ Spendidikans ‘pendidikan
fpardaganans Iperdandqﬂq; "perdagangan
Fealurabhans : fkelurahand ‘kelurahan

F.3 Kebertahanan Sistesm Bunyi Hahasa Hinangkabau

Bunyi ada dalam kate. Kata fEu Sendiri  dari sudik
wEIarahnya ada vang tergolong kaeta awli dan ada puls P Tt
tergolong kata serapan atay kata pungutan,

Froses purmgutan  sudahb lama berlangsung dalam bahasa
Minangkabau, wvaitu sEmenjak masuknya pengardah Agama  Hindu.
Proses ini ada vang melalui penyesualan dengan sistem bahasa
¥Aarg  memungut tapli ada pula vang menpertabankan UnSU e
serapan terselbut. Baha=ma Mimangkabau dulunya Lermatuk bahasa

|



yang menysSsdaikan unsur asing ke dalam si=tem halidsanya, tual
1n1 terlihat comtah di bawah ini.

fhantuals "kantor berazal dari kantor
fsikolahkys/ 'sekolah’ berasal dar: sekalah
fpabivi®Y Tpabrik’ berasal dari pabrik
Smadalums "maklum’ berazal dari okl

3.8 Kebertahanan Sistes Bunyi Bahasa Indonesia

Ferkembangan bahasa Indomesia sannat pesat. Kepesatan
pErkembangan ini memang diperlukan unrtuk memenuahi kedudikan
dan fumgsinya sebagai bahasa nasional. Oleh karena itu tidak
mengherankan begiltu banyak unsur pungutan dari bahasa &sing
ke dalam Bbabasa nasional ini. Unsur pungutan  ing disgsrap
lagi wleh bahasa Minangkabau.

Froses pungutan membawa pengaruh tertiadap santem bahasa
Mirnangkabau. Conktoh urmtuk ini dapat dilihat kambhali pacs
bagian wokal dan Konsonan. Contoh tersebot mengandiamg bunyi-
bunyi vang masih asing bagi telings penubtur bahasa Hinanghka-
bau. Oleh karens kata-kets tersebut =suadah dipakai oleh
masyarakat bahasanya, maka berlbambshlah jumiah bunvi bahesa
Hinangkabano .

Ferubahan pada sistem bunyi juga terjiadil pada distri-
busl  bunyi bersangkutan. Hisslnys ada huanyi ol R P S
FEf, dan fs/ di semua posisi kate, Di bawah ini diberikszn
contol keempat bunvi btersebut di akhir ksts.

Jdagal/ ‘gagnl’

Jinvestaors ‘pemodal, investor
Jtarget s ‘Larget

fotomotiff ‘ohtomobif

Sproses/s prases

Bunyi pada kasts-kata di atas apabila disesusikan dengan
sistem bunyi bahasa Minengksbau, maks akan berbonyi  s=ehagsi
berikut.

Fdagas Fotomoti?s

Jinpestus, fporoashs

fharager/s
Penyesuaian di stas menghasilksn deskripsi bunvi kats yang
kedengarannya terasa Jjangdsl. Contoh lain depst dilihat
gebagai berikot,

Jhaluargos ‘kelunrgs’
Sramajos ‘TEMA]A
JLanga,/ ‘tanggal’
Seemina seminsr’
saniperzsiteh/ universitas
Jfoakulteahy fakultas
Jeuwnslos =wasta
dhomod itehs komodites
Smanmbaheh s membalhas "
dhosomotiayy "kosmetik

¥I. Eesimpulan

Dari pembahssan tentang interferen=i bahasa Indonesis
terhadap bahass Hinangkabau pads sisran “PBerits Berbahm=s
Minang" dapat ditarik beherapa butir simpulan sehogal  beri-



s Banyak leksikon baru dalam babaza Hinangkabaw pada siaran
terzebut vang Lentu saja berasal dari bahasa Indonesisa,

b. Penggunazn leksikon baru tersebut sekaligus membawa bunyi
baru yvang sebelumnya tidak terdapat dalam bshzss MHinang
kaban Umom.

. Terlihat kebergsndasn pengdunaan bonyi  dalam haha=a
Hinangkabsy ‘pada siaran berita tersebut yang sekalidus
mnencerminkan ketidakkonsisbenan penggunazn bunyi hersang-
kubtan,

d. Tiga simpulan di satas memberi gambarsn bahwa bahasa
Minangkahan padn siaran berlta tersebut Dbesrada dalams
keadaan interferensi terhadap bahasa [ndonesia.

Adapun saran vang dapat diberikan adalah peninjausan
terhadar penggunasn bahasa Hinangkabaw pada siaran “Berits
Berbahasas HMinang” . Peninjanan ini akan menghasilkan peria-
tidasknya bahasa Minangkaban digunakan sebagai alat penyampai
informasi kepada masvarskst Minasogkabau termasuk masyarakab
vang btingpgal di pedusunan.

Febtecangan:

| S | . pengaplt bunya

F : pengapit Fonen

5] + bunvi vokal sedang-tengah, =secara orfografis ditu-

lis sebsdal honruf e
[F1 ¢+ hunyi hambat takbersumra glotal, secars ortogrsfis

v ditlis =ebagai houruf k

L&] ¢ bupyi  Frikatil takbersoara palatel, secara orto-
grafig ditelis sebagat huruf sy

[x] ¢ bunyi Frikatif takbersuara velar, secara ortogra-
fig ditulis ssbagai huruf kh

[n] : bunyi naszsal bersuara palatasl, segara ortografis
ditulis sebadai huruf ny

Lg . bunvi nasal bersuars velar, secars ortografis

ditulis =ebageil huruaf ng

LE
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